BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara observasional detigan rancangan penelitian
cross sectional retrospektive. Peneliti melakukan observasi atau pengukuran
variabel pada satu saat tertentu. Variabel bebas maupin variabel tergantung diukur

menurut keadaan atau statusnya pada waktu observasi sehingga tidak ada Jollow

up.

B. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah penerbang aktif Wingdikterbang
Lanud Adisutjipto Yogyakarta dengan rentang usia 20 — 35 tahun. Subjek tidak
sedang menderita flu atau riwayat kelainan tuba auditiva. Penelitian dilaksanakan

selama satu minggu pada tanggal 23 — 30 April 2009.

Jumlah sampel sebanyak 33 orang. Sampel diambil secara acak. Besarnya

sampel ditentukan dengan rumus :
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Keterangan :

n = besar sampel

N = populasi

p = estimator proporsi populasi (0,5)

q=1-p

a = jumlah sampel besar/kecil df 1, CI 95%

d = penyimpangan derajat ketepatan yang diinginkan (0,5)

Kriteria inklusi meliputi penerbang aktif dengan frekuensi penggunaan

pesawat yang tinggi dan jarak tempuh penerbangan yang panjang.

Kriteria eksklusi adalah penerbang aktif dengan kelainan tuba atau

menderita pilek saat menggunakan pesawat.

C. Variabel dan Definisi Operasional
Variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas : Frekuensi penggunaan pesawat terbang
2. Variabel tergantung : Barotrauma

3. Variabel perancu : Pilek, kelainan tuba.

Frekuensi penggunaan pesawat terbang adalah data banyaknya
penggunaan pesawat terbang oleh subyek dari pengisian kuisioner, merupakan

faktor resiko terjadinya barotrauma.
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Barotrauma adalah keadaan terjadinya perubahan tekanan yang tiba-tiba di
luar telinga tengah sewaktu di pesawat terbang yang menimbulkan perbedaan

tekanan melebihi 90 cmHg sehingga fuba gagal untuk membuka.

Pilek dan kelainan tuba adalah faktor resiko lain yang dapat menyebabkan
dan memperberat pula barotrauma, dikendalikan dengan tidak memasukkan
subyek yang memiliki faktor resiko ini. Sumbat telinga merupakan alat bantu

mengurangi kejadian barotrauma.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah kuisioner yang berisi sejumlah
pertanyaan dengan tujuan mengungkap kondisi-kondisi subjek yang ingin

diketahui.

E. Cara Kerja

Subjek penelitian dipilih sesuai dengan kriteria inklusi yaitu penerbang
aktif, kemudian data subjek diperoleh melalui kuisioner yang telah disusun
sebelumnya. Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah peneliti memiliki surat ijin
penelitian dan subjek menyetujui surat persetujuan (informed consent), Setelah

didapatkan data hasil dari kuisioner, data tersebut diolah dan dianalisis.



27

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen ukur yang valid dan reliabel dibutuhkan untuk memberikan
informasi yang akurat dan objektif dalam sebuah penelitian. Validitas adalah
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya (Azwar, 2001). Reliabilitas dapat diartikan sebagai sejauh mana hasil dari
suatu pengukuran dapat dipercaya atau menunjukan sejauh mana pengukuran itu
menunjukan hasil yang relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali dengan

subjek yang sama,

Uji validitas aitem alat ukur pada penelitian kali ini, didapatkan hasil dari
18 aitem pertanyaan, terdapat empat aitem yang gugur. Nilai koefisien korelasi
aitem valid terdiri dari nilai significan 0,01 dan 0,05 dengan nilai koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach 0,843. Aitem yang gugur adalah aitem nomor
10,11,12 dan 18. Uji validitas disini bukan sebagai penggugur aitem pertanyaan
karena aitem gugur merupakan pertanyaan yang menjelaskan serangkaian

pertanyaan sebelumnya.

G. Analisis Data

Teknik analisis.data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Pengujian secara statistik
dilakukan agar pengujian dari hipotesis yang diajukan dapat diperoleh secara

objektif. Penelitian pengaruh frekuensi penggunaan pesawat terbang dengan
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kejadian barotrauma dianalisis dengan menggunakan data hasil kuisioner. Data

yang diperoleh dianalisis dengan tes korelasi dan regresi.

H. Kesulitan dan Kelemahan Penelitian

Kesulitan penelitian ini yaitu masih kurangnya kontrol terhadap variabel-
variabel lain yang dapat memperberat ataupun memperingan terjadinya
barotrauma. Perlu adanya test maupun pemeriksaan fisik untuk r.nengetahui
seberapa besar pengaruh barotrauma terhadap kesehatan. Kelemahan penelitian
adalah subjek yang kurang tepat karena subjek peneitian kali ini sudah melakukan

tindakan preventiv.

1. Etika Penelitian

Suatu penelitian harus memiliki aspek penting dalam kode etik penelitian.
Salah satu aspek penting tersebut yaitu keharusan adanya informed consent
(persetujuan setelah penjelasan) dari manusia yang digunakan dalam percobaan
(Sastroasmoro dkk, 2002 ). Pa;da Deklarasi Helsinki I, para editor jumnal
kedokteran dihimbau untuk tidak memuat artikel penelitian yang menggunakan
manusia sebagai subyék tanpa informed consent kecuali bila subjek tidak dapat
memberikan persetujuan, penelitian hanya menggunakan rekam medis, baban
penelitian berupa jaringan yang telah diawetkan dan tidak dapat dilacak

subjeknya.



